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Jakarta Composite Index

May 19
th

, 2026

La s t Price (IDR) 6,370.68

Cha nge (%) -3.46

Volume (IDR Bi l l ion) 46.06

Va lue (IDR Tri l l ion) 25.76

Foreign Buy/-Sel l  (IDR Bi l l ion) 260.12

Top Movers     

Gainers % Losers % 

LCKM 33.93 DSNG -15.00 

RELI 24.48 ELPI -15.00 

ASPR 15.42 TAPG -14.97 

UDNG 9.88 ICON -14.97 

CINT 9.29 DFAM -14.96 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 17,746.00 46.0 0.26 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1609 -0.00416 -0.36 

(USD)       

GPBUSD 1.3400 0.01089 0.82 

(USD)       

BTCUSD 76,621.61 -570.6 -0.74 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 4,504.70 -69.55 -1.52 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 111.50 -0.62 -0.55 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 51,613.00 -950.0 -1.81 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 18,806.00 239.0 1.29 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 13,411.00 -176.5 -1.30 

(USD/Tonne)       

Coal ‘Jul 141.90 1.45 1.03 

(USD/Tonne)       

CPO 'Jul 1,157.00 11.75 1.03 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 49,363.88 -0.65%

Nasdaq 25,870.71 -0.84%

FTSE 10,330.55 0.07%

Shanghai 4,169.54 0.92%

Hang Seng 25,797.85 0.48%

Nikkei 60,550.59 -0.44%

Straits Times 5,072.34 1.51%

Global Indices

 

Daily Pick

BBTN

ARKO

GGRP
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Selasa 

(19/5/2026) mengalami pelemahan ke zona merah dengan ditutup melemah 

3,46% atau berkurang 228,56 basis point ke level 6.370,68. IHSG bergerak variatif 

dari batas bawah di level 6.323,26 hingga batas atas pada level 6.635,13. 

Pelemahan IHSG digerus oleh sektor Basic Materials turun 7,30% diikuti oleh 

sektor Energy turun 6,94% dan sektor Transportation turun 6,58% dengan Indeks 

LQ45 melemah 2,50% dan JII turun 4,31%. Adapun, pergerakan IHSG hari ini akan 

mendapat sentimen rilis BI Rate yang diharapkan pasar untuk dinaikkan agar 

meredam foreign untuk menjual aset dalam bentuk rupiah. 

 

 

 

Morning Brief 
 Sentimen BI Rate 

  20 Mei 2026 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average melemah 0,65% dan indeks NASDAQ 

Composite turun 0,84% pada perdagangan di Selasa (19/5/2026). Bursa saham di 

AS bergerak melemah setelah aksi jual lanjutan oleh investor yang terjadi pada 

saham-saham teknologi dan investor di AS menahan untuk menambah aset 

samah sembari memantau kondisi bond yield dan kenaikan harga minyak. 

Adapun, Brent Oil turun 0,55% dan Spot Gold turun 1,52%. 
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   Company News 

GOTO Siapkan 4 Strategi Untuk Respon Prespres Ojol (GOTO) 

PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk (GOTO) menyiapkan empat langkah untuk merespons Peraturan Presiden (Perpes) No 27 Tahun 

2026. Pertama, mendukung arahan Presiden Prabowo Subianto terkait dengan komisi  ojek ojol. Di mana, kebijakan ini 

memangkas batas maksimal potongan komisi bagi perusahaan aplikasi (aplikator) menjadi 8%. Kedua, GOTO akan menghapus 

program langganan GoRide Hemat untuk Mitra Mengemudi. Ketiga, GOTO akan mendukung asta cita pemerintah Indonesia. 

Keempat, Gojek akan terus berkembang dan berinovasi untuk mengoptimalkan layanan. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

(sumber: InvestDaily) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi Trans Power Mitigasi Efek Pemangkasan Produksi Batubara pada 2026 (TPMA) 

PT Trans Power Marine Tbk (TPMA) berupaya mengerem laju penurunan kinerja dengan memacu efisiensi operasional dan 

utilisasi armada. Dengan asumsi tantangan tersebut terus membayangi sampai akhir tahun, TPMA mengusung target 

konservatif untuk setidaknya bisa mengerem laju penurunan kinerja dibandingkan tahun lalu. TPMA juga akan memacu 

utilisasi armada dengan operasional pengangkutan yang efektif dan efisien. TPMA merancang strategi dan terus 

berkomunikasi intensif dengan para klien agar setiap kapal yang mengangkut komoditas. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAUT Bidik Peningkatan Penjualan 30% pada 2026 (BAUT) 

PT Mitra Angkasa Sejahtera Tbk (BAUT) mengincar pencapaian penjualan neto bertumbuh lebih dari 30% menjadi Rp180 miliar 

pada 2026. Manajemen juga mengincar perolehan laba bersih yang berkelanjutan mulai tahun ini. Dengan ekspansi yang akan 

dilakukan Perseroan sebagai target 2026 dan akselerasi digital, Perseroan berada pada jalur yang solid untuk mencapai 

pertumbuhan omzet >30%. Sebagai upaya mencapai pertumbuhan tahun ini, BAUT berencana menambah 2 outlet RJ Steel, 

terutama di DKI Jakarta. Pembukaan outlet baru ini akan dilakukan secara bertahap pada 2026. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

Konsensus Bloomberg: BI Rate Diramal Naik Jadi 5% 

Di tengah volatilitas rupiah, sepertinya tekanan terhadap Bank Indonesia (BI) untuk mengambil langkah hawkish semakin tak 

terbendung. Konsensus pasar yang dihimpun oleh Bloomberg untuk Rapat Dewan Gubernur (RDG) BI bulan ini menunjukkan 

median proyeksi BI Rate naik 25 basis poin (bps) ke 5%. Dari 40 orang ekonom yang disurvei berada di rentang proyeksi cukup 

sempit antara 4,75% hingga 5,25%. Sebanyak 25 orang ekonom memproyeksikan BI akan menaikkan suku bunga ke 5%, 

sementara sisanya memproyeksikan BI Rate tetap di 4,75%. Fokus utama kini sepertinya mulai bergeser dari stimulus 

pertumbuhan menuju menjaga stabilitas nilai tukar rupiah dan arus modal asing. Dalam kondisi seperti ini, pemangkasan suku 

bunga terlalu cepat justru berisiko memperbesar tekanan terhadap rupiah. Apalagi, rupiah sendiri sedang berada dalam fase 

yang sangat rapuh. Pelemahan telah melampaui level Rp17.700/US$ membuat ruang kompromi BI semakin kecil. (sumber: 

Bloomberg Technoz) 
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BBTN 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1310 

Entry Buy: 1280 - 1290 

Support: 1270 - 1275 

Cut Loss: 1265 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 
 

 

 ARKO 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 7025 

Entry Buy: 6875 - 6925 

Support: 6825 - 6850 

Cut Loss: 6800 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

GGRP 

Volume menunjukkan Strong Inflow, Buy 

dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 338 

Entry Buy: 324 - 328 

Support: 320 - 322 

Cut Loss: 318 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT Sukadana Prima Sekuritas  have  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation 

to securities 

  

 
Disclaimer 
This report has been prepared by PT Sukadana Prima Sekuritas on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT Sukadana Prima Sekuritas. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT Sukadana 
Prima Sekuritas, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising 
(including, without limitation for any claims, proceedings, action, suits, losses, expenses, damages or costs) which may be 
brought against or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this 
report and neither PT Sukadana Prima Sekuritas, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability 
for any errors, omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any 
inaccuracy therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information 
contained in this report is not be taken as any recommendation made by PT Sukadana Prima Sekuritas or any other person to 
enter into any agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general 
circulation. It does not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you 
should make your own independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 
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Jl. HR. Rasuna Said Blok X-5 No. 13 
Jakarta Selatan, 12950 

Telp: +62-21-299-15-300 
Fax : +62-21-290-21-497 

 


